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Abstract. This study aims fo identify the relationship between adveg quotient and social support on academic stress
among working students at  Universitas !qgmmud{vah idoarjo. This research employed a quantitative
correlational approach with 249 respondents selected through probability sampling. The instruments used included
the adversity quotient scale, social support scale, and academic stress scale, all adapted 1o the study’s context. Data
analysis invo the Shapiro—Wilk normality test, linearity test, and Spearman’s Rho correlation using SPSS
version 0. The resulis indicated a significant negative relationship between adversity quotient and academic
stress :g —Wﬂﬁ; p = 0.001) as well as between social suppori and academic siress (r = —0.373; p = 0.000,.
Additionally, a significant positive relationship was found between adversity quotient and social support (r = 0.217;
p = 0.001). Most respondents fell into the moderate category for adversity quotient (73.9%), low for social support
(93.6%), and low for academic stres 00%). These findings suggest that adversity quotient and social support
function as protective factors against academic stress among working students.

Keywords - academic stress, working students, adversity quotient, social support

Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi hubungan antara adversity quotient dan dukungan sosial ierhadap stres
akademik pada mahasiswa bekerja di Universitas Muhammadivah Sidoarjo. Penelitian ini menggunak
dekatan kuantitatif” korelasional dengan 249 responden yang dipilih melalui teknik probability sampling.
nstrumen yang digunakan meliputi skala np‘viw quotient, skala dukungan sosial, dan skala stres akademik yang
telah diadaptasi sesuai @xeks penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas Shapir: ik, uji
linearitas, dan korelasi Spearman’s Rho dengan bantuan SPSS versi 29.0. Hasil analisis menmﬂk!mn ubungan
i

negatif signifikan antara adversity quotient dan stres akademik (r = —0,206; p = 0,001) serta @tara dukungan
sosial dan stres akademik (v = —0,373; p = 0,000). Selain itu, ditemukan hubwngan positif signifikan antara
adversity quotient dan dukungan sosial (r = 0217 p = 0,001). Mayoritas responden berada pada kategori
adversity quotient sedang (73,9%), dukungan sosial rendah (93,6%), dan stres akademik rendah (100%). Temuan
ini mengigasikan bahwa adversity quotient dan dukungan sosial berperan sebagai faktor protektif terhadap sires
akademik pada mahasiswa yang bekerja.

Kata Kunci - stres akademik, mahasiswa bekerja, adversity quotient, dukungan sosial

I. PENDAHULUAN

Di era disrupsi sekarang ini, dunia mengalami banyak perubahan yang menuntut individu untuk beradaptasi
secara cepat. Mahasiswa perguruan tinggi, sebagai penggiat agent of change, memiliki peran penting dalam
menghadapi dan memberikan solusi terhadap berbagai persoalan dilingkungan masyarakat. Menurut Syaiful [1]
mahasiswa dituntut untuk bisa memiliki pola pikir kritis, logis, dan partisipatif agar mampu menyelesaikan masalah
sosial secara ilmiah. Dengan menggunakan informasi yang sesuai dengan teori yang telah dianalisa bisa membantu
mahasiswa untuk melakukan pendekatan dan memecahkan masalah yang tengah dihadapi. Schingga mahasiswa
diharapkan mampu berpikir kritis agar bisa memproses dan mengolah informasi, serta menyelesaikan permasalahan
dengan baik.

Fenomena mahasiswa bekerja di Indonesia bukanlah hal yang jarang ditemukan, terutama di daerah dengan
biaya hidup yang tinggi atau di kalangan mahasiswa yang memiliki tanggung jawab keluarga. Mahasiswa kelas
malam, misalnya, kerap kali memilih jalur pendidikan ini karena memberikan fleksibilitas waktu untuk tetap
menjalankan pekerjaan pada siang hari. Namun, di balik fleksibilitas tersebut, terdapat tantangan signifikan yang
harus dihadapi. Beban pekerjaan dan tuntutan akademik sering kali beriringan, sehingga mahasiswa berada pada
kondisi yang menuntut keterampilan manajemen waktu, ketahanan mental, serta dukungan dari lingkungan sekitar.
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Menurut Patnani [2] mahasiswa sering kali disebut kaum berintelektual karena keistimewaanya akan pendidikan
tingkat tingginya. Dalam menyelesatkan pendidikannya mahasiswa mengalami berbagai macam situasi dan kondisi
yang dapat mempengaruhi penyelesaian pendidikannya. Schingga dituntut untuk memiliki kualitas intelektual yang
tinggi, dengan menunjukkan dalam penyelesaian masalah (problem solving). Tuntutan serta masalah yang dialami
mahasiswa dapat membuat mahasiswa semakin merasa tertekan jika tidgggbisa mengatasinya. Baik itu tanggung
jawab tuntutan akademik maupun dalam kehidupan pribadi mahasiswa t menjadi salah satu faktor penyebab
stres yang dialami mahasiswa. Yang membuat mereka menjadi salah satu kelompok individu yang rentan
mengalami ketidakseimbangan mental health karena mengalami stres yang dapat mempengaruhi nilai akademiknya.

Menurut Yusuf dan Yusuf [3] stres merupakan respon individu terhadap stressor, seperti didalam situasi serta
peristiwa yang dirasa bisa mengancam serta menghambat kemampuan beradaptasi seseorang. Stres akademik tidak
hanya dapat mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa, tapi juga m?u mempengaruhi kehidupan mahasiswa,
seperti keschatanya, hubungan sosial, serta mental mahasiwa tersebut. Menurut Nakalema dan Senyonga [4] stres
akademik disebabkan oleh harapan tinggi, tekanan dinamis, ambisi yang tidak realistis, terbatasnya peluang, serta
daya saing yang tinggi. Ketakutan akan kegagalan, tekanan pencapaian, serta tuntutan tugas akademik mampu
membuat mahasiswa mengalami stres akademik. Teori ini diperkuat oleh penelitian Aung dan San [5] menunjukkan
bahwa tingkat Adversity quotient yang rendah berkorelasi dengan meningkatnya stres akademik pada mahasiswa,
sehingga kemampuan untuk beradaptasi dengan tantangan menjadi faktor penting dalam menjaga kesejahteraan
mental selama menempuh pendidikan tinggi.

Menurut Matlin [6] stres yang berkepanjangan dapat mengganggu fungsi eksekutif, khususnya memori kerja,
yang berperan menyimpan dan memproses informasi sementara untuk tugas-tugas kompleks seperti penalaran dan
pemecahan masalah. Penurunan kapasitas memori kerja akibat stres dapat memengaruhi kemampuan mah a
dalam memahami materi kuliah, mengingat informasi penting, dan menyelesaikan tugas akademik. Sesuai yang
diutarakan Vogel dan Schwabe [7], stres dapat meningkatkan pembentukan memori untuk materi serta nformas:
emosional yang berhubungan dengan stressor, tetapi di sisi lain dapat menghambat proses pengkodean materi yang
tidak berhubungan dengan stres tersebut. Menurut Taylor [8], stres akademik mencakup beberapa aspek, antara lan
beban tugas (workload), tekanan ekspektasi diri (self-expectation), tekanan studi (pressure from study),
keputusasaan (despondency), dan kekhawatiran terhadap nilai (worry about grades). Faktor-faktor ini saling
berkaitan dan berpotensi menurunkan motivasi belajar jika tidak dikelola dengan baik. Menurut Kresnawan dkk. [9],
mengacu pada teori Lazarus dan Folkman menambahkan bahwa persepsi individu terhadap tuntutan yang melebihi
kemampuannya m kan pemicu utama stres, schingga strategi coping menjadi penting.

Didukung oleh il wawancara dengan salah satu mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang
bekerja sambil kuliah. lIa mengungkapkan: “Kalau masalah stres atau enggaknya, ya pasti sempat mengalami ya
beberapakali. Apalagi beban yang tak pegang nggak cuma kuliah, aku juga adalah beberapa masalah internal sama
keluarga yang bikin males banget buat lanjut kuliah lagi. Belum lagi tekanan dikantor yang kadang diluar tugasku
pun harus ku pegang. Ada rasa pengen berhenti tapi kok sayang udah sejauh ini. Apalagi orang tua cuma tanya
kapan skripsinya? Kapan wisuda dan sebagainya, tapi nda membantu jadi cuma tanya aja. Kalau aku minta
dijawab ya gimana lo kamu yang kuliah kok tanya ibu bapak. Jadinya kan ya capekkan. Jadi ya sejauh in
kerjain nyicil-nyicil sebisaku, sambil nyelesaikan tugas yang lain. Terus kalau dirasa udah buntu aku ke temenku
buat tanya-tanya saran dari dia. Sebenere tugas kuliah kan emang kewajiban kita buat nyelesaikan toh, tapi emang
kalau tugas itu udah numpuk, kita ada masalah lain, dan nda ada dukungan dari sekitar itu emang bisa bikin makmn
stres. Tapi kalau menghindar juga ngga akan selesai, dan materi yang harus kita hadapi ngga cuma ini masih ada
materi-materi yang kedepannya bakalan kita temuin”.

Kecerdasan intelektual (IQ) tidak bisa dijadikan sebagai acuan keberhasilan seseorang. Memiliki kecerdasan
emosional yang tinggipun, jika tidak bisa memanfaatkan potensinya juga tidak cukup. Setiap individu menghadap:
tantangan dan hambatanya masing — masing dalam mencapai tujuan. Tidak semua orang memiliki kemampuan
untuk bertahan menghadapi kesuliatan tersebut dan mencari solusi yang tepat. Oleh karena itu mahasiswa perlu
membangun kemampuan untuk menahan kesulitan, mengurangi serta mengatasi stres. Menurut Huda dan Mulyana
[10] mengacu pada Ong dan Cheong menyatakan bahwa adversity quotient berperan penting sebagai perediktor
peforma akademik mahasiswa. Kemampuan ini bisa dikaitkan dengan adversity guotient (AQ) yaitu kemampuan
atau kecerdasan dalam mengubah, mengolah masalah serta kesulitan yang dialami, merubahnya menjadi suatu
tantangan yang harus segera diselesaikan agar tidak menghambat tujuan yang akan diraih (Hakim [11]). Menurut
Price [12] membangun resiliensi menjadi kunci penting bagi mahasiswa dalam menghadapi tekanan di dunia
pendidikan tinggi.

Menurut Stoltz [13] faktor yang dapat mempengaruhi adversity quotient terdiri dan 1) Bakat, latihan khusus
yang dilakukan seseorang menghasilkan keterampilan, kecakapan, ataupun pengetahuan yang dapat dikerjakan oleh
individu. 2) Kinerja, menunjukkan hasil kerja seseorang yang dapat dilihat orang lain. 3) Kecerdasan, hal ini
mencakup kecerdasan linguistik, karakteristik, spasial, logika, matematis, interpersonal, maupun intrapersonal. 4)
Kesehatan fisik serta mental yang baik dapat mempengaruhi seseorang dalam menggapai tujuannya. 5) Karakter,
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individu yang merespon masalah atau hambatan dengan positif dan berani dalam mengambil resiko. 6) Keyakinan,
dapat mendorong seseorang dalam menghadapi dan menolong individu lain dalam menyelesaikan masalah. 7)
Genetika, memiliki faktor kemungkinan yang dapat menjadi dasar perilaku individu. 8) Pendidikan, mampu
mempengaruhi kecerdasan, pola pembiasaan, perkembangan karakter, keterampilan, keinginan, dan hasil kinerja
yang dicapai. Stoltz [13] menjelaskan empat dimensi utama Adversity quotient dalam model CORE, yaitu Control,
Ownership, Reach, dan Endurance. Dimensi ini menentukan bagaimana individu memandang, merespons, dan
bertahan dalam menghadapi tantangan. Mahasiswa dengan AQ tinggi cenderung lebih cepat pulih dari kegagalan
dan mampu memandang hambatan sebagai peluang belajar.

Penelitian Han et al. [14] menunjukkan bahwa konflik peran antara kerja dan studi dapat memperburuk kondisi

mental mahasiswa bekerja, meningkatkan resiko kelelahan emosional, dan menurunkan kepuasan hidup. Dalam
jangka panjang, kondisi ini dapat mengakibatkan penurunan prestasi akademik, tinggi angka ketidak hadiran, dan
bahkan keinginan untuk menghentikan studi. Sebaliknya, dukungan dari keluarga, rekan kerja, dan pihak kampus
dapat membantu mahasiswa bekerja mengelola waktu dengan baik, mengurangi stres, dan memperhatikan motivasi
belajar. .
Dalam konteks psikologi pendidikan, k:nha aspek utama yang menjadi fokus penelitian ini adversity quotient,
dukungan sosial, dan stres akademik memiliki hubungan yang saling memengaruhi. Adversity quotient memegang
peranan sebagal kemampuan mternal sescorang dalam menghadapi §§angan, hambatan, dan kesulitan. Mahasiswa
dengan adversity quotient tinggi cenderung mampu melihat tekanan akademik sebagai tantangan yang dapat diatasi,
bukan sebagai ancaman yang melemahkan motivasi. Di sisi lain, mahasiswa dengan adversity quotient rendah lebih
rentan mengalami penurunan semangat belajar ketika dihadapkan pada tekanan yang berkepanjangan, apalagi jika
dukungan sosial yang mereka terima terbatas.

Dukungan sosial memiliki posisi yang tidak kalah penting dalam menjaga kesmmbdugdn psikologis mahasiswa
bekerja. Bentuk dukungan dapat berupa bantuan mstrumental seperti fleksibil tasan kerja, bantuan
informasi dari teman kuliah, hingga dukungan emosional dar1 keluarga. Kehadiran dukungan ini dapat memperkuat
efek positif adversity quotient, sehingga mahasiswa merasa tidak sendirian dalam menghadapi berbaggf) tekanan.
Sebaliknya, minimnya dukungan sosial sering kali memperburuk dampak stres akademik, bahkan pada mahasiswa
yang memiliki adversity quotient tinggi sekalipun.

Stres akademik sendiri muncul sebagai respons psikologis ketika tuntutan akademik dinilai melebihi kemampuan
individu untuk menghadapinya. Pada mahasiswa bekerja, sumber stres akademik bukan hanya berasal dari tugas,
ujian, atau tuntutan nilai, tetapi juga dari peran ganda yang mereka jalani. Misalnya, seorang mahasiswa yang
bekerja penuh waktu di perusahaan harus membagi fokus antara target pekerjaan harian dan persiapan ujian akhir
semester. Kondisi in1 dapat memicu kelelahan mental, menurunkan konsentrasi, bahkan memengaruhi kualitas hasil
belajar. Selain tantangan akademik yang bersifat umum, mahasiswa yang bekerja menghadapi situasi yang lebih
kump leks karena harus membagi perhatian, energi, dan waktu antara kewajiban kuliah dan pekerjaan. Kondisi ini
sering kali memunculkan tekanan ganda yang dapat mengganggu keseimbangan kehidupan mereka, baik dari sisi
akademis maupun personal. Tekanan tersebut tidak hanya muncul dari beban tugas kuliah yang padat, tetapi juga
dari tuntutan pekerjaan yang memerlukan konsentrasi dan performa optimal. Kombinasi d@#fkedua tekanan ini
berpotensi menimbulkan kelelahan fisik, penurunan motivasi, dan munculnya gejala stres akademik yang lebih
tmgg] d]bandmgkan mahasiswa yang tidak bekerja.

sisi lain, mahasiswa yang mampu bertahan dan beradaptasi dalam situasi tersebut umumnya memiliki
ristik khusus yang membantu mereka mengelola tekanan, salah satunya adalah tingkat adversity quotient
yang baik. Adversity quotient dapat membantu mahasi V\mﬂllhdt setiap tantangan bukan sebagai penghalang,
melainkan sebagai peluang untuk belajar dan berkembang. Hal ini dapat mengubah cara pandang mereka terhadap
masalah, dari yang awalnya dianggap beban menjadi pﬁ:l]gdldmdl‘l yang memberi makna. Oleh karena itu,
kemampuan ini l'l'lEl]Jddl salah satu modal penting dalam menjaga ketahanan mental mahasiswa yang bekerja.

Dukungan sosial juga memiliki peran krusial dalam konteks ini. Adanya dukungan dari teman, keluarga, rekan
kerja, maupun pihak kampus dapat memberikan rasa aman, menumbuhkan motivasi, dan meminimalkan rasa
terisolasi yang kerap dialami mahasiswa bekerja. Dukungan tersebut dapat berbentuk bantuan langsung, seperti
pertolongan dalam mengerjakan tugas, maupun dukungan emosional seperti memberi semangat dan memahami
kesulitan yang dihadapi. Kombinasi antara dukungan sosial yang memadai dan adversity quotient yang tinggi
diharapkan mampu menciptakan kondisi psikologis yang stabil, sehingga mahasiswa tetap mampu memenuhi
tun@&An akademik dan pekerjaan secara seimbang.

amun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa bekerja memiliki kedua faktor
tersebut pada tingkat yang optimal. Sebagian dari mercka mungkin memiliki adversity quotient yang cukup baik,
namun minim dukungan sosial, atau sebaliknya. Hal ini menciptakan variasi vang menarik untuk diteliti, karena
setiap kombinasi tingkat adversity quotient dan dukungan sosial dapat memberikan dampak yang berbeda terthadap
tingkat stres akademik. Dengan memahami pola hubungan ini, pihak kampus dan pihak terkait lainnya dapat
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merancang strategi intervensi yang lebih tepat sasaran untuk membantu mahasiswa bekerja mengelola tekanan yang
dihadap1

Selain itu, ketika mereka mengalami situasi yang dirasa semakin sulit, dengan berbagai tekanan yang semakin
memperkeruh keadaan. Jika tidak dibarengi dengan cluklﬁan dari lngkungan sekitar maka akan membuat
mahasiswa mengalami kesulitan menyelesaikan masalahnya. Menurut Baron dan Byrne [15] dukungan sosial yakni
kenyamanan baik fisik maupun psikologis diberikan oleh teman atau keluarga. Saat mendapatkan dukungan oleh
lingkungan sekitar maka beban yang didapat akan terasa ringan. Studi Gomez-Baya et al. [16] juga menegaskan
bahwa dukungan sosial berperan besar dalam menjaga kesehatan mental dan menurunkan tiugka@es akademik
mahasiswa. Dukungan bisa berupa informasi, emosional, instrumental, dan penghargaan yang dapat membuat
indi merasa tenang, diperhatikan, dicintai, menimbulkan rasa percaya diri dan kompeten. Menurut Cohen et al.
[17] dukungan sosial dapat mengubah penilaian kognitif seseorang atas suatu peristiwa, meningkatkan harga diri,
mengurangi kecemasan, ingatkan kemamp ahkan masalah atau menjadi fasilitator perubahan
perilaku. Sejalan dengan hubungan antara adversity quotient pada stres akademik, dukuu&__du E
guotieni dapat memberi pengaruh terhadap stres akademik yang dirasakan mahasiswa. Hal ini diperkuat oleh
Hairiyah et al. [18] menyatakan, makin tinggi adversity guotient pada mahasiswa skripsi, makin minim tingkat stres
akademik yang mereka hadapi. Lazarus dan Folkman [9] juga menegaskan bahwa dukungan sosial berperan sebagai
buffer terhadap stres, artinya dapat mengurangi dampak negatif tekanan akademik melalui rasa memiliki dan
keterhubungan sosial

Menurut Sari dkk. [19], mengacu pada Zhou, tingkat keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan
pembelajaran dapat dipengaruhi adversity gquontien yang mercka miliki. Selain itu, dukungan sosial juga memegang
peran penting dalam meningkatkan motivasi mahasiswa untuk menyel an - tugas akademiknya. Ketika
mahasiswa merasa mendapatkan penghargaan dan perhatian dari lingkungan sekitar, hal ini akan membantu mereka
membangun relasi sosial yang batk dan menjalani kehidupan akademiknya dengan lebih positif. Dukungan sosial
dapat membuat mah, a dihargai, schingga ia mudah dalam berhubungan ﬁ(ial dan menjalani hidupnya
kearah yang lebih positif. Penelitian Rahmawan dan Selviana [20] yang menyatakan dukungan sosial dengan teman
sebaya secara signifikan berkorelasi dengan penurunan tingkat stres yang dihadapi mahasiswa skripsi, dan memiliki
kontribusi positif dalam membantu mah: a menghadapi tekanan akademik. Individu mempunyai kemampuan
bertahan serta terus berjuang dengan keras jika dihadapkan suatu masalahan saat menyelesaikan tanggung jawabnya,
memiliki antusiasme, motivasi, ambisi serta dorongan semangat yang tinggi dapat dinilai menjadi seseorang yang
mcmpunycmﬁ’a sity quotient tinggi.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Wardani dan Sugiharto [21] mengendj pengaruh adversity quorg@gni dan
dukungan sosial, menyatakan adversity quotient serta dukungan so dengan semangat akademik memiliki

bungan signifikan positif dengan semangat akademik mahasiswa. Artinya, makin tmggi ﬁ) 'sity quotient serta
ukungan sosial yang dimiliki, maka semangat akademik mahasiswa makin meningkat. Dukungan sosial yang
diberikan keluarga, teman, maupun dosen dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan optimisme, sementara advesity
quotient membantu mahasiswa untuk tetap tangguh menghadapi hambatan akademik seperti beban tugas, tekanan
ujian, maupun kegagalan belajar.

Kemudian penelitian yang dilakukan Hariandayani dan Nasution [22] mengenai Hubun&an advesity quotient
dengm motivasi berpr 1 menunjukkan, adversity quotient ada pengaruh motivasi berprestasi sebesar 28,5%. Hal
mi menunjukkan mahasiswa yang memiliki kemampuan lebih baik dalam mengendalikan respon terhadap
hambatan, mengambil tanggung jawab, membatasi dampak negatif masalah, dan bertahan dalam jangka panjang
(CORE model) cenderung memiliki dorongan yang lebih tinggi untuk meraih prestasi akademik. Misalnya,
mahasiswa yang gagal dalam ujian mata kuliah inti akan lebih termotivasi untuk memperbaiki strategi belajarnya
Jjika ia memiliki advesity quotient yang tinggi, dibandingkan menyerah atau menghindari tantangan tersebut. Dengan
demikian, advesity guotient dan dukungan sosial dapat dipandang sebagai dua faktor penting yang saling
melengkapi dalam membentuk moticvasi belajar dan semangat akademik kedepannya.

Selain itu, perkembangan dunia kerja yang semakin kompetitif membuat banyak mahasiswa memilih untuk
bekerja sambil kuliah guna hi kebutuhan fi ial maupun mengasah pengalaman profesional. Namun,

disi ini sering kali menuntut mereka untuk membagi fokus antara tanggung jawab akademik dan pekerjaan, yang

tidak dikelola dengan baik dapat memicu stres akademik. Dalam konteks Universitas Muhammadiyah Sidoarjo,
fenomena ini menjadi relevan untuk diteliti karena jumlah mahasiswa yang mengambil kelas malam relAf tinggi,
menandakan besarnya kelompok yang berpotensi menghadapi tantangan tersebut. Penelitian mengenajfffibungan
antara adversity quotient, dukungan sosial, dan stres akademik pada mahasiswa bekerja di lingkungan ini diharapkan
mampu memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai faktor protektif yang dapat dimanfaatkan untuk menjaga
kesejahteraan akademik mereka. Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan studi, merepres sikan hub
antara adversity quotient dan dukungan sosial terhadap stres akademik pada mahasiswa yang bekerja di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo, sehingga dapat memberikan kontribusi dalam upaya preventif dan intervensi untuk
meningkatkan kesejahteraan mental mahasiswa.
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Berbeda dengan studi terdahulu karena berfokus ﬂa mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang
juga bekerja sambil menempuh pendidikan tinggi. Subjek i dipilih karena banyak diantara mercka yang
mengalami stres akademik akibat tekanan dari tuntutan perkuliahan, pekerjaan, dan kondisi sosial disekitarnya.
Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk menggambarkan bagaimana adversity quotient dan dukungan sosial
dapat menjadi faktor protektif terfidap stres akademik yang mereka alami. Beberapa penelitian sebelumnya telah
menunjukkan keterkaitan al%ra adversity quotient, dukungan sosial, dan stres akademik. Temuan Wardani dan
Sugiharto [21] menemukan, adversity quotient dan dukungan sosial berkorelasi signifikan positif dengan optimisme
akademik mahasiswa. Sementara itu, temuan Hariandayani dan Nasution [22] menunjukkan, adversity quotient
berdampak sebesar 28,5% pada motivasi berprestasi pada mahasiswa. Selain itu, temuan Nakalema dan Senyonga
[4] mengungkapkan, stres akademik dapat dipengaruhi oleh tekanan perkuliahan, tuntutan sosial, serta kurangnya
dukungan dari lingkungan sekitar.

Namun, sebagian besar penelitian terdahulu belum secara spesifik meneliti mahasiswa yang memiliki peran
ganda sebagai bekerja dan mahasiswa, terutama di lingkup Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Padahal kelompok
ini sangat rentan mengalami stres akademik karena harus menyeimbangkan tanggung jawab akademik, tuntutan
pekerjaan, serta tekanan sosial lainnya. Mahasiswa bekerja seringkali menghadapi keterbatasan waktu untuk belajar,
kelelahan fisik maupun mental akibat jadwal kerja yang padat, dan kurangnya kesempatan berpatisipasi penuh
dalam kegiatan akademik dikampus. Tekanan ganda ini tidak hanya memebgaruhi kemampuan konsentrasi dan
pa@ss an tugas, tetapi juga dapat berdampak pada keschatan mental secara keseluruha?

enelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai hubungan antara adversity
quotient, dukungan sosial, dan stres akademik pada mahasiswa bekerja. Hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi
pengembangan kebijakan dan program pendampingan di lingkungan perguruan tinggi, seperti penyediaan layanan
konseling khusus, pelatihan manajemen stres, atau kebijakan fleksibilitas waktu kuliah bagi mahasiswa yang
bekerja. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki kontribusi akademis, tetapi juga manfaat praktis yang
langsung dapat diterapkan untuk meningkatkan kesejahteraan dan performa mahasiswa di dunia nyata.

Hubungan antara ketiga variabel tersebut membentuk kerangka berpikir yang kuat uutumemahami bagaimana
mahasiswa bekerja dapat tetap mempertahankan performa akademik. Adversity quotient dapat berfungsi sebagai
faktor protektif yang mengurangi dampak negatif stres akademik, sedangkan dukungan sosial berperan sebagai
penyangga cksternal yang membantu mahasiswa mengatasi tekanan. Dalam beberapa kasus, kombmasi keduanya
mampu menciptakan kondisi di mana mahasiswa tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang di tengah kesibukan
yang padat. Dengan memahami dinamika ini, penelitian ini memiliki urgensi yang jelas untuk dilakukan. Hasil
temuan diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi pada kajian teoritis dalam bidang psikologi pendidikan,
tetapi juga memberikan rekomendasi praktis bagi institusi pendidikan, perusahaan tempat mahasiswa bekerja, dan
pihak keluarga. Rekomendasi tersebut dapat berupa strategi peningkatan adversity quotient, p@ggam dukungan
sosial terstruktur, hingga penyesuaian kebijakan akademik untuk mi@iswa yang bekerja. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan utama: sejauh mana adversity quotient dan dukungan sosial

hubungan dengan stres akademik pada mahasiswa yang bekerja, khususnya di lingkungan Universitas

uhammadiyah Sidoarjo.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk mengidentifikasi Exbungan antara

versity quotient dan dukungan sosial terhadap stres akademik pada mahasiswa yang bekerja. Variabel dalam
penelitian ini tey¥si dari dua variabel independen, yaitu adversity quotient dan dukunggpgsosial, serta satu variabel
dependen yaitu stres akademik. Subjek penelitian adalah mahasiswa?as malam di%vcrsitas Muhammadiyah
Sidoarjo yang diasumsikan bekerja sambil menempuh perkuliahan. Berdasarkan data dari Direktorat Akademik
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, jumlah popul@li scbanyak 3.832 mahasiswa. Teknik pemilihan sampel
menggunakan probability sampling. Jumlah responden mengacu pada Tabel Isaac dan Michael dalam Sugiyono [23]
dengan tingkat kesalahan 10%, schingga diperoleh 249 responden.

Skala adversity quotient yang digunakan mengadopsi dari skripsi Abidin [24] yang disusun berdasarkan teori
CO;RE dari Stoltz [13]. Skala ini terdiri atas 25 item pernyataan yang disusun berdasarkan empat aspek, yaitu origin
& ownership, reach, control, serta endurance. Skala dukungan sosial mengadopsi dari skmi Pramestari [25] yang
mengacu pada teori Sarafino dan Smith [26]. Skala ini terdiri dari 20 item pernyataan yang disusun berdasarkan
npat aspek utama dukungan sosial, yaitu dukungan instrumental, informasional, emosional, serta persahabatan.
s akademik diadaptasi ducational Stress Scale for Adolescents (ESSA) yang dikembangkan oleh
ka et al. [27]. Instrumen 11 terdiri dari 16 item pemyataan untuk mengukur tingkat stres akademik
berdasarkan lima aspek utama, yaitu weorkload, self-expectation stress, pressure from study, despondency, dan worry
about grades. Skala ini menggunakan format Likert 4 poin, mulai dan “sangat tidak sesuai™ hingga “sangat sesuai”,
serta telah disesuaikan dengan konteks mahasiswa yang bekerja di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
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Analisis data ﬁam penelitian ine]akukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 29.0. Uji normalitas
menggu metode Shapiro-Wilk untuk memeriksa apakah distribusi data setiap varabel mengikuti distribusi
normal. Selanjutnya dilakukan uji linearitas untuk memastikan adanya hubungan linear antara variabel independen
dan dependen. Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditemukan, data penelitian tidak berdistribusi normal sehingga
analisis korelasi menggunakan metode Spearman’sgigho, yang sesuat untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan
antarvariabel pada data non-parametrik. Selain itu, analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan karakteristik
responden serta distribusi skor pada masing-masing variabel penelitian.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Penelitian ini melibatkan 249 mahasiswa kelas malam Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang diasumgj

bekerja sambil kuliah. Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi terbaru. Uji statistik yang
digunakan meliputi uji normalitas, uji linearitas, serta uji korelasi ?rman's Rho, dilengkapi dengan analisis
deskriptif untuk menggambarkan masing-masing va 1 penelitian. Hasil uji normalitas menggunakarﬁapirm
Wilk menunjukkan bahwa ketiga variabel penelitian memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05. Artinya, tidak
berdistribusi normal sehingga analisis hubungan antar variabel dilakukan menggunakan metode non-parametrik,
yaitu Spearman’s Rho.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic dr Sig Statistic df sig.
TOTAL_AQ 096 249) <,001 980 249 001
TOTAL_DS 159 249) <,001 926 240 <001
TOTAL_SA 282| 249 <,001 792| 249 <001

a. Lilliefors Significance Correction

Pengujian lincaritas menaahui adanya mmgan linear antara variabel independen dengan dependen dalam
model studi. Hasil analisis menunj ahwa baik adversity guotient maupun dukungan sosial mempunyai
hubungan linear dengan stres akademik (p = 0,05). Dari temuan tersebut, menunjukkan bahwa meskipun hubungan
korelasinya lemah, pola hubungan tetap konsisten: kenaikan adversity quotient atau dukungan sosial akan diikuti
penurunan stres akademik secara proporsional.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares L Square 5 o
TOTAL_SA™® Between (Combined) 10751,901 30| 358,397 5,019 <,001
TOTAL_AQ Groups Linearity 2072,329)| 1| 2072,329| 29,023 <,001

Deviation from Linearity 8679,573 29| 299,296 4,192 <,001

Within Groups 15565,721 218 71,402
Total 26317 622 248 |

ANOVA Table
Sum of | Mean
Squares df Square F Sig
TOTAL_SA™ Between  (Combined) 9729,270 28] 335482 4,429, <001
TOTAL DS  Groups  Linearity 5943,877) 1| 5943877 78471 <001
Deviation from Linearity | 3785393 28] 135193 1,785 012
Within Groups 16588,352| 219 75746
Total 26317,622| 248|

Uji korelasi Spearman’s Rho menunjukkan adannglbungan negatif signifikan antara adversity quotient dan
stres akademik (r = —0,206; p = 0,001). Hal ini berarti mahasiswa yang mﬁmilikiﬁiver.vity quotient tinggi cenderung
mengalami stres akademik lebih rendah. Hasil yang sama juga terlihat pada Variabel dukunggggsosial, di mana
hubungan negatif signifikan ditemukan dengan stres akademik (r=-0,373; p = 0,000). Selain itu, terdapat hubungan
signifikan antara adversity guotient dan dukungan sosial (r = 0.217; p = 0,001), yang menunjukkan bahwa
semakin tinggi adversity quotient mahasiswa, semakin tinggi pula dukungan sosial yang mereka rasakan.
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Tabel 3. Hasil Perhitungan@ Korelasi Spearman’s Rho

Correlations
TOTAL_AQ | TOTAL_DS | TOTAL_SA
Correlation Coefficient 1,000 2177 -.206"
TOTAL_QA Sig. (2-tailed) 0,001 0,001
N 249 249 249
Correlation Coefficient 217" 1,000 -373"
Spearman's rho TOTAL_DS Sig. (2-talled) 0,001 0,000
N 249 249 249
Correlation Coefficient -206" -3713” 1,000
TOTAL_SA Sig. (2-tailed) 0,001 0,000
N 249 249 249
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
Dari analisis deskri variabel adversity guotient memiliki skor terendah 51 dan terti§ggi 88, dengan rata-

rata 73,49 (SD = 5,77). Rata-rata skor ini mengindikasikan bahwa mayoritas mahasis
sedang hingga tinggi. Dukungan sosial memiliki skor terendah 43 dan tertinggi 73, dengan

a berada pada kategori
ata-rata 61,24 (SD

= 5,34) yang masuk kategori rendah hingga sedang. Sementara itu, stres akademik memiliki skor minimum 23
dan maksimum 63, dengan rata-rata 32,45 (SD = 10,30), vang termasuk kategori rendah.

Tabel 4. Deskriptif Statistik
Descriptive Statistics

Std
N Minimum | Maximum Mean Deviation
TOTAL_AQ 249 $1,00 88,00| 73,4900 5,76916
TOTAL_DS 249 43,00 73,001 61,2410, 534214
TOTAL_SA 249 23,00 63,00| 32,4498 10,30143
Valid N (listwise) 249

Berdasarkan kategorisasi, mayoritas responden berada pada kategori adversity quotient sedang (73,9%),
dukungan sosial rendah (93,6%), dan stres akademik rendah (100%). Menarikny g@fgalaupun dukungan sosial
tergolong rendah, tingkat stres akademik pada seluruh responden tetap berada di

jadi disebabkan oleh faktor lain seperti strategi coping yang baik, manajemen waktu, atau motivasi internal

egori rendah. Hal ini bisa

yang tinggi.
Tabel 5. Kategorisasi Variabel Penelitian
Variabel Kategori | Frel i | P

Adversity Quotient Tinggi 37| 14,90%
Sedang 184 73,90%
Rendah 28 11,20%

Dukungan Sosial Tinggi 0 0%
Sedang 16 6,40%
Rendah 233 93,60%

Stres Akademik Tinggi 0 0%
Sedang 0 0%
Rendah 249 100%

Jika dilihat dari setiap dimensi, adversity quotient memiliki dimensi control sebagai skor tertinggi, menandakan
bahwa mahasiswa cukup mampu mengendalikan respon terhadap situasi sulit. Pada dukungan sosial, dimensi
dukungan emosional menjadi yang paling tinggi, yang berarti perhatian dan empati dari orang terdekat lebih
dirasakan dibanding dukungan dalam bentuk lain. Sementara pada stres akademik, dimensi tekanan akademik
mendapatkan skor tertinggi, menunjukkan bahwa beban tugas dan tuntutan studi masih menjadi sumber tekanan

utama bagi mahasiswa bekerja.
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B. Pembahasan 9

Berdasarkan hasil uji Spearman’s Rho, ditemukan hubungan negatif signifikan antara adversity quotient dan
stres akademik (r = —0,206; p = 0. OOIEa] ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan mahasiswa dalam
mengelola tantangan dan hambatan, semakin rendah tingkat stres akademik yang mereka alami. Temuan ini
mengndlkdukdn bahwa adversity quotient berfungsi sebagai faktor protektif yang d membantu mahasiswa
bekerja menjaga @f§eimbangan psikologisnya. Hubungan negatif signifikan juga terlihat antara dukungan sosial dan
stres akademik (r= —0,373; p = 0,000), yang berarti semakin tinggi dukungan sosial yang ditgfima mahasiswa,
semakin rendah pula tingkat stres akademiknya. Menariknya, penelitian ini juga menemukan ya hubungan
positif signifikan antara adversity quotient dan dukungan sosial (r = 0,217; p = 0,001). Artinya, mahasiswa yang
memiliki adversity quotient tinggi cenderung merasakan dukungan sosial yang lebih besar, sehingga kedua faktor ini
saling melengkapi dalam menurunkan risiko stres akademik. Temuan iﬁnenegaskan bahwa upaya peningkatan
ketahanan menghadapi kesulitan perlu diiringi dengan penguatan jejaring dukungan sosial, baik dari keluarga, teman
sebaya, maupun lingku kampus.

Hasil penelitian ini menunjukkay wa semakin tinggi adversity quotient dan dukungan sosial yang dimiliki
mahasiswa bekerja, maka semakin rendah tingkat stres akademik mereka alami. Walaupun sebagian besar
mahasiswa berada pada kategori stres akademik rendah, temuan i sejalan dengan teori Stoltz [13] yang
menegaskan bahwa individu dengan adversity quotient tinggi mampu beradaptasi lebih baik terhadap tekanan,
melihat hambatan sebagai tantangan, dan menemukan solusi kreatif untuk mengatasi masalah. Hubungan negatif
yang ditemukan, meski tidak terlalu kuat, tetap memberi gambaran bahwa mahasiswa yang memiliki ketahanan
mental tinggi cenderung lebih tenang dan terarah dalam menyelesaikan tugas akademik meskipun dihadapkan pada
tekanan ganda antara kuliah dan pekerjaan.

Jika melihat lebih rinci berdasarkan dimensi CORE pada adversity quotient, temuan menunjukkan bahwa
dimensi control memiliki rata-rata tEl’tll]H:l Hal in1 ll]El]!:ll]Llldelkdl] bahwa mahasiswa bekerja dalam penelitian n1
relatif mampu mengatur emosi dan perilaku saat menghadapi situasi sulit. Ownership juga memegang peran penting
karena menunjukkan sejauh mana mahasiswa merasa bertanggung jawab untuk menyelesaikan masalah akademik
yang mereka hadapi. Sementara itu, dimensi reach dan endurance membantu mahasiswa membatasi dampak negatif
masalah agar tidak meluas ke aspek kehidupan lain, serta bertahan sampai masalah selesai. Keseimbangan keempat
dimensi ini memberi gambaran bahwa ketahanan yang mereka miliki tidak hanya bersifat emosional, tetapi juga
kognitif dan perilaku.

Dukungan sosial juga terbukti memiliki hubungan negatif signifikan dengan sires akademik. Temuan ini
mendukung penelitian Gomez-Baya et al. [lﬁ] dan Rahmawati [28] yang menckankan peran dukun!}au emosional,
informasi, dan bantuan plakm dalam menjaga keschatan mental mahasiswa. Dalam penelitian ini, dimensi
dukungan emosional memiliki rata-rata tertinggi, artinya mahasiswa merasa lebih terbantu ketika mendapatkan
pengertian, empati, dan dorongan semangat dari orang di sekitarnya. Namun, mayoritas responden berada pada
kategori dukungan sosial rendah, yang menunjukkan bahwa dukungan tersebut mungkin lebih banyak mercka
peroleh secara tidak langsung, misalnya dari teman kerja, relasi perkuliahan, atau jaringan sosial daring.

Menariknya, meskipun dukungan sosial rendah, tingkat stres akademik responden tetap berada pada kategori
rendah. Fenomena ini dapat dijelaskan oleh adanya faktor lain seperti strategi coping, efikasi diri, dan keterampilan
manajemen waktu, yang juga menjadi temuan Owusu et al. [29] dan Misra & McKean [30]. Dengan kata lain,
mahasiswa yang memiliki strategi pengelolaan stres yang baik tetap mampu mengontrol tekanan meskipun
dukungan eksternal yang mereka terima terbatas.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan studi Rusmayani & Agustina [31] yang menemukan bahwa
mahasiswa rantau yang sedang meuyelesmkdu skripsi mengalami penurunan stres akademik seiring meningkatnya
adversity quotient mercka. Hal ini memperkuat pdl](ldl]é__dl] bahwa ketahanan internal seperti adversity quotient
sangat penting untuk menjaga keseimbangan psikologis m?\ wa di tengah berbagai tuntutan. Dari dukungan
sosial, penelitian Asensio-Martinez et al. [32] menegaskan bahwa dukungan sosial dapat bertindak sebagai mediator
yang signifikan antara stres akademik dan keschatan mental, dengan kontribusi pengaruh hingga 30%. Ini berarti
bahwa meski dukungan sosial tidak secara langsung mmglnlaug__kdu stres, keberadaannya dapat mengurangi dampak
buruk stres terhadap kesejahteraan mahasiswa.

Implikasi dar1 temuan ini cukup luas. Bagi mahasiswa bekerja, hasil ini menjadi pengingat bahwa mengasah
ketahanan mental dan membangun jaringan dukungan yang sehat adalah investasi penting untuk kelancaran studi.
Bagi pihak kampus, temuan ini dapat menjadi dasar untuk menyusun program pendampingan atau konseling yang
tidak hanya fokus pada pengelolaan stres, tetapi juga penguatan adversity quotient dan pengembangan komunitas
pendukung. Sedangkan bagi dosen dan pembimbing akademik, hasil ini menegaskan pentingnya membangun
komunikasi yang suportif dengan mahasiswa, khususnya mereka yang menjalani peran ganda.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki korelasi yang sedikit lebih kuat
terhadap s akademik dibandingkan adversity quotient. Namun, adversity quotient tetap menjadi fondasi penting
yang dapat membantu mahasiswa bertahan dan bangkit saat dukungan cksternal terbatas. Kedua faktor ini saling
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melengkapi dan sama-sama berperan dalam menjaga kesehatan mental mahasiswa bekerja, terutama di tengah
dinamika kehidupan akademik dan profesional yang mereka jalani.

VIL SIMPULAN
2

Penelitian ini menunjukkan bahwa adversity quotient dan dukungan sosial memiliki hubunga@PRegatif yang
signifikan dengan stres akademik pada mahasiswa bekerja di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Semakin tinggi
adversity quotient yang dimiliki mahasiswa, semakin baik kemampuan mercka dalam rgelola tantangan
akademik, sehingga tingkat stres akademik dapat ditekan. Demikian pula, dukungan sosial, batk secara langsung
maupun tidak langsung, berperan sebagai faktor protektif yang membantu mahasiswa menghadapi tekanan
akademik. Meskipun sebagian besar responden memiliki dukungan sosial pada kategori rendah, tingkat stres
akademik tetap berada pada kategori rendah, yang mengindikasikan adanya faktor lain seperti strategi coping dan
manajemen waktu yang juga berkontribusi. Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan program yang dapat
meningkatkan adversity quotient dan memperluas jaringan dukungan sosial bagi mahasiswa bekerja, sehingga
m:@l mampu mempertahankan kesejahteraan akademik di tengah tuntutan peran ganda yang dij@yi.

enelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang penting untuk diperhatikan. Pertama, data dikumpulkan
melalui kuesioner yang diisi sendiri oleh responden, schingga ada kemungkinan jawaban dipengaruhi oleh
pandangan atau persepsi pribadi. Kedua, desain penelitian ini bersifat potong lintang (cross-sectional), sehingga
tidak dapat memastikan hubungan sebab-akibat antarvariabel. Ketiga, penelitian hanya melibatkan mahasiswa kelas
malam di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, sehingga hasilnya belum tentu berlaku untuk semua mahasiswa
bekerja di perguruan tinggi lain. Keempat, penelitian in1 belum mengukur faktor-faktor lain seperti strategi coping,
efikasi dir, atau regulasi emosi, padahal faktor-faktor tersebut juga dapat memengaruhi tingkat stres akademik
swa.Ke depannya, penelitian lebih lanjut dapat diarahkan untuk mengeksplorasi faktor-faktor psikologis lain,
seperti efikasi dirt dan regulasi emosi, serta mempertimbangkan metode longitudinal untuk melihat perubahan
tingkat stres akademik dalam jangka waktu tertentu.
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